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Rats Parasite Nematodes in Pakuli Village, Gumbara Subdistrict,
Donggala District, Central Sulawesi
Kartika Dewi*
Abstract. A survey of nematodes paraziting rats was conducted in the Pakuli village in July 2008. A total
of 35 rats consisted of 23 Rattus tanezumi and 12 Bunomys chrysocomus were trapped alive in house,
mixed plantations, rice fields and secondary forest. As the results, 25 (71.43%) of the trapped rats were
parasitized with one or more of nematodes, and the rest were free. The obtained nematodes were Subulura
andersoni, Pterygodermatites \vhartoni, Heterakis spumosa, Syphacia rifaii and Gongylonema
neoplasticum. Some of those nematodes had zoonotic potencial.
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PENDAHULUAN
Secara biogeografis Sulawesi Tengah
masuk ke dalam daerah peralihan antara
Zona Asia dan Zona Australia atau terletak
pada Garis Wallace (Wallace Line), sehingga
mempunyai kekayaan fauna yang sangat
tinggi dan merupakan tempat tinggal bagi
berbagai macam mahluk hidup (Hasegawa &
Tarore 1996). Berdasarkan hal tersebut maka
diduga keanekaragaman jenis cacing
parasitnya di tempat tersebut juga banyak.
Tikus termasuk ke dalam suku
Muridae membentuk kelompok mamalia
yang besar yang mencakup sekitar 30% dari
mamalia di Sulawesi, dan 52% diantaranya
endemik Sulawesi (Musser & Durden 2002).
Tikus dan penyakitnya mendapatkan
perhatian dari banyak peneliti karena
mempunyai arti penting dalam kesehatan dan
ekonomi. Tikus merupakan hewan reservoir
penyakit parasit pada manusia dan hewan.
Salah satu yang menarik adalah nematoda
parasit pada tikus karena telah ditemukannya
nematoda tikus yang bersifat zoonosis pada
manusia.
Penelitian pola distribusi nematoda
pada tikus suku Muridae pernah dilakukan di
daerah hutan di Loree Lindu. Dalam
penelitian tersebut ditemukan 10 jenis
nematoda, yaitu: Subulura andersoni,
Syphacia muris, Heterakis spumosa,
Cydodontostomum purvisi, Hepatojarakus
malayae, Molinacuaria indonesiensis,
Protospirura muris, Rictularia tani (syn.
Pterygodermatities tani), Trichuris muris dan
Nippostrongylus muris (Purwaningsih &
Dewi, 1997). Untuk konfirmasi spesimen Sy.
muris telah dilakukan identifikasi ulang dan
hasilnya jenis tersebut adalah Sy. rifaii.
Desa Pakuli, Kec. Gumbara, Kab.
Donggala, Sulawesi Tengah, merupakan desa
yang berbatasan langsung dengan Taman
Nasional Lore Lindu. Rusaknya habitat asli
tikus karena dijadikan permukiman dan
dirambah oleh penduduk di daerah sekitar
TNLL menyebabkan banyaknya tikus masuk
ke daerah permukiman sehingga penduduk
menjadi sedemikian akrabnya dengan tikus.
Untuk itu nematoda tikus di daerah ini
menarik untuk diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis
nematoda yang menginfeksi tikus di Desa
Pakuli, Kec. Gumbara, Kab. Donggala,
Sulawesi Tengah.
BAHAN DAN CARA
Daerah penelitian adalah di Desa
Pakuli, Kec. Gumbara, Kab. Donggala,
Sulawesi Tengah. Penelitian dilakukan pada
tanggal 23 Juni sampai dengan 7 Mi 2008.
Perangkap tikus diletakkan pada
daerah pemukiman penduduk dan tempat-
tempat yang sering bersentuhan dengan
penduduk sekitar yang meliputi rumah,
sawah, kebun campuran dan hutan sekunder.
Perangkap tikus yang digunakan adalah
perangkap Kasmin dengan ukuran
28xl2xl2cm3. Perangkap tikus yang
digunakan sebanyak 50 buah yang diletakkan
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di rumah tersebar di lokasi penelitian (rumah,
sawah, kebun campuran dan hutan sekunder)
selama 10 hari. Pada saat penelitian tersebut
jika ada trap yang berisi tikus, maka tikus
diambil kemudian trap dipasang kembali.
Tikus yang dibedah dicatat diukur
karakter morfologinya untuk
pengidentifikasian jenis. Setelah diukur tikus
dibedah mulai dari anus ke atas sampai dada
sehingga rongga badan dapat diamati. Organ
dalam meliputi hati, ginjal, paru-paru dan
organ pencernaan diambil kemudian
ditempatkan pada cawan petri yang terpisah
untuk diperiksa ada tidaknya nematoda.
Nematoda yang didapat difiksasi dengan
menggunakan air panas Setelah difiksasi
nematoda disimpan dalam alkohol 70%
untuk kemudian dibawa ke laboratorium.
Pemilahan dan pengidentifikasian
nematoda dilakukan di laboratorium, Bidang
Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI.
Spesimen yang sudah diidentifikasi jenisnya
dihitung prevalensi, kelimpahannya termasuk
jumlah jantan dan betinanya per habitat untuk
mengetahui pola distribusi nematoda dalam
satu inang. Angka prevalensi nematoda
merupakan angka penyebaran cacing tersebut
dalam sekelompok inangnya, yang dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Fuentes et al.
2004):
Jumlah tikus ienis A vang terinfeksi nematoda x 100%
Jumlah semua tikus A yang diperiksa
Sedangkan indeks parasit adalah
jumlah individu suatu jenis nematoda yang
ditemukan pada tiap inangnya (Purwaningsih
dan Dewi, 2007)
BASIL DAN PEMBAHASAN
a. Inang dan habitatanya
Tikus yang berhasil ditangkap
sebanyak 35 ekor yang terdiri dari dua jenis
yaitu Rattus tanezumi sebanyak 23 ekor dan
Bunomys chrysocomus sebanyak 12 ekor.
Pada penelitian ini R. tanezumi ditangkap di
berbagai habitat yang meliputi sawah, rumah
dan kebun campuran, sedangkan B.
chrysocomus ditemukan di hutan sekunder,
sawah dan kebun campuran. B. chrysocomus
merupakan tikus endemik di Sulawesi
(Suyanto dkk. 1998). Menurut penelitian
Musser & Holden (1991) jenis tikus yang
umum dijumpai dan daerah penyebarannya
paling luas di Lore Lindu adalah R. tanezumi.
Jenis ini terdistribusi pada semua macam
habitat di Lore Lindu dan umum dijumpai
pada ketinggian 900-1200 dpi.
b. Nematoda, habitat dan prevalensinya
Berdasarkan hasil pemeriksaan, dari
35 ekor ekor tikus yang diperiksa sebanyak
25 ekor tikus (71,43%) terinfeksi nematoda,
sedangkan yang tidak terinfeksi berjumlah 10
ekor (28,57%). Nematoda yang didapat
terdiri dari lima jenis (Tabel 1). Habitat
ditemukannya cacing pada inang adalah
lambung, usus, sekum dan di bawah mukosa
lambung.
Tabel 1. Sebaran Jenis Mematoda,
Ditemukannya Nematode












































Nematoda parasit pada tikus...(Kartika Dewi)
Inang yang terinfeksi Subulura
andersoni berjumlah 12 ekor (prevalensi
34,28%). Tikus yang terinfeksi yaitu 10 ekor
dari jenis B. chrysocomus dan dua ekor R.
tanezumi, dengan indeks parasit tiap
inangnya adalah 1-74 ekor. Jumlah
keseluruhan S. andersoni yang didapat
berjumlah 253 ekor yang terdiri dari 102 ekor
jantan dan 149 ekor betina. Rata-rata cacing
perinangnya 19 ekor per inang., jumlah
cacing betina indeks parasitnya 1-30 dan
yang jantan adalah 1-44 ekor per inangnya,
sedangkan rata-rata per inang untuk cacing
jantan adalah 8 ekor dan cacing betina 11
ekor per inang.
Habitat S. andersoni yang ditemukan
adalah sekum, usus, dan lambung. Cacing
yang ditemukan di sekum berjumlah 154
ekor (60,87%), di usus 46 ekor (18,18%) dan
di lambung 53 ekor (20,95%).
Pterygodermatites whartoni
menginfeksi tiga ekor R. tanezumi (8,57%),
dengan indeks parasit 1-5. Cacing ini hanya
ditemukan di usus halus. Cacing jantan hanya
ditemukan satu ekor. Jenis ini pernah
ditemukan di Halmahera menginfeksi R.
exulans dan R. rattus (Hasegawa &
Syafruddin, 1995).
Heterakis spumosa ditemukan pada
tujuh ekor B.chrysocomus (20,00%). Jumlah
keseluruhan cacing yang ditemukan adalah
176 ekor, yang terdiri dari 57 ekor jantan
(32,39%) dan 119 ekor betina (67,61%).
Indeks parasit pada tiap satu ekor inang
adalah 1 - 56. Rata-rata cacing tiap inangnya
26 ekor, yang terdiri dari 9 ekor jantan dan
17 ekor betina. Habitat nematoda ini pada
sekum, usus dan lambung. Cacing yang
ditemukan di sekum berjumlah 92 ekor
(52,27%), di usus 51 ekor (28,98%) dan di
lambung 33 ekor (18,75%).
Gongylonema neoplasticum
menginfeksi 21 ekor tikus, yang terdiri dari
14 ekor R tanezumi (40,00%) dan tujuh ekor
B. chrysocomus (20,00%). Jumlah spesimen
yang diperoleh adalah 129 ekor, yang terdiri
dari 48 ekor jantan (37,21%) dan 81 ekor
betina (62,79%). Rata-rata infeksi untuk
cacing G. neoplasticum adalah tujuh ekor,
yang terdiri dari tiga ekor jantan dan empat
ekor betina tiap inangnya. Indeks parasit
jenis ini adalah 1 - 1 9 ekor tiap inangnya.
Cacing ini ditemukan terbenam di dalam
dinding mukosa lambung. Di Indonesia,
nematoda jenis ini hanya pernah dilaporkan
menginfeksi Rattus rattus di Halmahera
(Hasegawa & Syafruddin, 1995), sehingga
Sulawesi Tengah merupakan catatan baru
lokasi sedangkan R. tanezumi dan B.
chrysocomus merupakan catatan baru inang
untuk G. neoplasticum.
Syphacia rifaii dipertelakan jenisnya
pertama kali menggunakan spesimen dari
penelitian ini (Dewi & Hasegawa 2010).
Inang yang terinfeksi Sy. rifaii hanya dari
jenis B. chrysocomus yang berjumlah tujuh
ekor (20,00%). Cacing ini sebagian besar
menghuni pada bagian sekum dan hanya
sedikit yang ditemukan di lambung dan usus
dengan indeks parasit 4-216 ekor per inang
dengan jumlah total individu yang ditemukan
berjumlah 374 ekor. Dari keseluruhan Sy.
rifaii yang ditemukan, cacing jantan hanya
ditemukan berjumlah 24 ekor (6,42%) saja.
Cacing jantan pada marga Syphacia memang
sering ditemukan dalam jumlah yang sedikit.
Hal tersebut dimungkinkan karena cacing
jantan mati setelah melakukan perkawinan
(Anonim2006;Skrjabinefa/,. 1974).
c. Jenis infeksi nematoda dan potensi
zoonosisnya
Tikus yang diperiksa pada penelitian
ini ada yang terinfeksi hanya satu jenis
nematoda saja, maupun terinfeksi lebih dari
satu jenis nematoda. Tikus yang terinfeksi
hanya satu jenis nematoda berjumlah 14 ekor
tikus (40,00%); yang terdiri dari sembilan
ekor tikus (delapan R. tanezumi dan satu B.
chrysocomus) terinfeksi G. neoplasticum,
tiga ekor tikus (dua B. chrysocomus dan satu
R. tanezumi) terinfeksi S. andersoni, seekor
B. chrysocomus yang terinfeksi Sy. rifaii dan
seekor R tanezumi yang hanya terinfeksi P.
whartoni (Tabel 2).
Tikus yang terinfeksi lebih dari satu
jenis nematoda berjumlah 11 ekor tikus
(31,43%). Infeksi dua jenis nematoda dalam
satu inang berjumlah empat ekor tikus
(11,42%). Infeksi tersebut yaitu S. andersoni
dengan H. spumosa dan G. neoplasticum
dengan P. whartoni. Tiga jenis nematoda
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yang menginfeksi secara bersama ada pada
tiga inang (8,57%), nematoda tersebut adalah
S. andersoni, H, spumosa dengan Sy. rifaii
dan S. andersoni, H. spumosa dengan G.
neoplasticum Sedangkan infeksi yang paling
banyak adalah infeksi empat jenis nematoda
secara bersamaan pada satu inang yaitu pada
empat ekor B. chrysocomus (11,42%),
nematoda tersebut adalah S. andersoni, H.
spumosa, Sy. rifaii dan G. neoplasticum.
Tabel 2. Jenis Infeksi
Jenis Infeksi Jumlah inang (n)
R. tanezumi B. chrysocomus
Jumlah
























Infeksi lebih dari satu jenis nematoda
a. Dua jenis nematoda
- S. andersoni + H. spumosa
- G. neoplasticum + P. whartoni
Jumlah
b. Tiga jenis
- 5. andersoni + H. spumosa+ Sy. rifaii
- S. andersoni + H. spumosa + Gongylonema sp.
Jumlah
c. Empat jenis








Jumlah 2 (4,54%) 9 (20,46%) 11 (31,43%)
Jenis inang yang paling banyak
diinfeksi jenis nematoda adalah B.
chrysocomus, yang mempunyai habitat di
kebun campuran yang berbatasan langsung
dengan hutan sekunder. Jenis tikus ini
diinfeksi oleh empat jenis nematoda, yaitu 5.
andersoni, H. spumosa, Sy. rifaii. dan G.
neoplasticum, sedangkan R. tanezumi
diinfeksi oleh empat jenis cacing, yaitu G.
neoplasticum, P. whartonii dan Sy. Rifaii.
Hutan merupakan habitat yang
seimbang dimana banyak jenis hewan tinggal
disana. Hutan sekunder yang terdapat di Lore
Lindu sudah mengalami perambahan
sehingga banyak habitat tikus hutan yang
sudah rusak. Dengan rusaknya habitat tikus
hutan maka tikus akan masuk ke permukiman
penduduk dan menyebarkan penyakit yang
dibawanya. Nematoda akan mengikuti
pergerakan dan perpindahan inangnya,
sehingga mereka akan ikut terbawa juga
kemanapun inangnya pergi. Parasit
mempunyai kemampuan unruk beradaptasi
dengan inang barunya dan untuk berevolusi
sehingga dapat melakukan modifikasi untuk
dapat menyesuaikan dengan sisitem tubuh
inang barunya. Sehingga akan tejadi interaksi
antara inang barunya dan parasit tersebut
(Pisanu et aV 2007). Hal ini yang
dikhawatirkan terjadi, parasit yang terbawa
tikus terutama nematoda ke daerah
permukiman dapat menjadikan manusia
sebagai hospes accidental nya.
Hal tersebut terbukti dengan
ditemukannya beberapa nematoda parasit
tikus pada manusia. Contoh nematoda parasit
tikus yang pernah ditemukan pada manusia
antara lain: Sy. muris yang ditemukan pada
seorang anak Amerika yang tinggal di
Filipina, Capillaria, nematoda hati tikus ini
ditemukan menginfeksi hati pada dua orang
Indian dari daerah Amazon,
Cyclodontostomum purvisi ditemukan
menginfeksi pada manusia di Thailand,
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Angiostrongylus cantonensis, cacing yang
menyebabkan radang otak pada manusia,
ditemukan menginfeksi manusia di Sumatra,
di Iran Gongylonema ditemukan pada
mukosa seorang wanita dan Rictularia sp.
(syn: Pterigodermatities sp.). ditemukan pada
pemeriksaan histophatologi appendix seorang
laki-laki di New York (Baker 1998;
Bhaibulaya & Indrangarm, 1975; Kia et al.
2001; Kwo & Kwo 1968; Seo 1968, Pinto et
al. 2001 ).
Taman Nasional Lore Lindu bukan
hanya merupakan kawasan yang hanya
dihuni oleh binatang dan tumbuhan saja,
tetapi juga mempunyai interaksi intensif
dengan kehidupan manusia. Hal yang patut
untuk dikhawatirkan adalah berpindahnya
penyakit dari hutan ke manusia. Salah
satunya adanya nematoda parasit tikus yang
bersifat zoonosis. Adanya nematoda tersebut
dapat menimbulkan ancaman bagi kesehatan
manusia, sedangkan adanya infeksi nematoda
pada manusia jarang yang menimbulkan
gejala yang nyata bagi penderitanya.
Mempelajari siklus hidup dari
nematoda sangat dibutuhkan untuk memutus
rantai penyebaran nematoda tersebut.
Gongylonema neoplasticum dan S. andersoni
mempunyai siklus hidup yang tidak langsung
atau disebut dengan heteroxeny yaitu
membutuhkan lebih dari satu inang. Telur
Gongylonema neoplasticum berbentuk oval,
mempunyai dinding yang tebal, mengandung
larva tahap pertama ketika ditelurkan betina.
Inang perantaranya adalah kumbang kotoran
(Coleoptera) dan kecoa (Schacher & Chee-
Hock 1960), sedangkan menurut Yamaguti
(1961) inang perantara genus ini adalah
reptilia. Larva hidup di bagian hameocoel
serangga, tatapi larva tahap ketiga berubah
menjadi kapsul di otot (Anderson 2000).
Hospes perantara S. andersoni adalah
berbagai jenis kumbang dan kecoa (Soulsby
1982).
Heterakis spumosa dan Sy. rifaii
siklus hidupnya tanpa inang perantara atau
disebut dengan monoxeny. Telur H. spumosa
berkembang pada lingkungan yang terbuka,
sangat resistan dan bisa tetap infektif di tanah
dalam waktu berbulan-bulan. Ketika inang
menelan telur yang infektif tersebut, larva
menetas di dalam usus. Larva ditemukan
pada cacing tanah Pheretima sp. Cacing
dewasa menyebabkan kerusakan pada
dinding epithel di mukosa. Sy. rifaii betina
meletakkan telur yang sudah berembrio pada
daerah anal inangnya yang kemudian bisa
menjadi infektif dalam beberapa jam
(Soulsby 1982), kemudian telur menetas dan
larva tahap ke dua menuju sekum dan dalam
waktu empat hari larva berkembang menjadi
dewasa (Anonim 2002).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pemeriksaan, dari
35 ekor ekor tikus yang diperiksa sebanyak
25 ekor tikus (71,43%) terinfeksi nematoda,
sedangkan yang tidak terinfeksi berjumlah 9
ekor (28,57%). Nematoda terdiri dari lima
jenis, yaitu Subulura andersoni, Heterakis
spumosa, Gongylonema neoplasticum,
Pterygodermatites whartoni dan Syphacia
rifaii. Habitat ditemukannya cacing pada
inang adalah lambung, usus, sekum dan di
bawah mukosa lambung.
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